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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat stres siswa selama pelaksanaan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMA Negeri 1 Kota Magelang. Dengan menggunakan metode survei
kuantitatif, sebanyak 65 siswa menjadi partisipan penelitian melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa mengalami beragam persepsi terkait pelaksanaan P5. Sebanyak 46,2% siswa
merasa netral terhadap beban tugas yang diberikan, sedangkan 30,8% mengakui kesulitan menyelesaikan
tugas mata pelajaran lain. Sebanyak 35,4% siswa merasa terburu-buru selama pelaksanaan P5, dan 32,3%
merasa waktu yang diberikan tidak cukup. Meskipun 30,8% siswa tidak setuju bahwa kegiatan P5
menimbulkan kecemasan, sebanyak 32,3% menganggap bahwa tekanan selama P5 lebih besar
dibandingkan manfaat yang diperoleh. Dukungan teman dianggap signifikan (44,6%), sementara
dukungan guru dinilai netral oleh 40% responden. Secara keseluruhan, 50,8% siswa menyatakan netral
mengenai manfaat kegiatan P5, meskipun terdapat indikasi tekanan yang dirasakan oleh sebagian siswa.
Penelitian ini memberikan gambaran penting terkait persepsi siswa terhadap program P5, yang dapat
digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengembangan program agar lebih mendukung kesejahteraan dan
efektivitas pembelajaran siswa.

Kata kunci: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kurikulum Merdeka, Stress

PENDAHULUAN

Siswa adalah individu yang unik, mempunyai kesiapan dan kemampuan fisik,
psikis, serta intelektual yang berbeda satu sama lainnya, demikian pula hanya dalam
proses pengaktifan perilaku dan proses belajar, sedang mengikuti atau menyesuaikan
diri dengan segala aktifitas dan tuntutan yang dibuat oleh guru (Darso, 2017). Tuntutan
tersebut dapat menekan siswa sehingga siswa dapat mengalami stress. Stress adalah
gangguan pada tubuh dan pikirian yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan
kehidupan, yang dipengaruhi oleh lingkungan maupun penampilan individu didalam
lingkungan. Stress yang dialami oleh siswa disebut stess akademik (Fadillah et al,
2022). Stres akademik sendiri adalah stres yang disebabkan oleh “Academy Stresor”
(Barseli et al., 2020). Academy stresor merupakan stress yang bersumber pada proses
pembelajaran atau yang berhubungan dengan kegiatan belajar (Shofiyah & Salamah,
2022).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, Kurikulum Merdeka dan inovasi-
inovasinya, seperti Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), telah diperkenalkan.
Proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan upaya untuk mendorong
tercapainya Profil Pelajar Pancasila dengan menggunakan paradigma baru melalui
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pembelajaran berbasis Proyek (Kemendikbud, 2024). Tujuan dari program P5 adalah
untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam menyelesaikan Proyek yang mematuhi
persyaratan Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, program P5 membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan kepribadian selama di kelas, untuk mencapai
tujuan tersebut perlu diajarkan kepada peserta didik (Rahmawati, 2016).

Namun tentunya terdapat kelemahan dalam P5. Menurut dalam Nabila et al,
(2023) faktor-faktor berikut menghalangi program P5: Terbatas anggaran, kurangnya
sarana dan prasarana, dan penerapan setiap tema. All Habsy et al, (2023)
mengemukakan bahwa Profil Pelajar Pancasila yang masuk dalam kurikulum baru
menjadi faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya penerapan program P5 di
sekolah. Menurut Wardani et al., (2024) faktor-faktor berikut menghalangi program P5:
Terbatas anggaran, kurangnya sarana dan prasarana, dan penerapan setiap tema. Profil
pelajar Pancasila yang masuk dalam kurikulum baru menjadi faktor yang
mempengaruhi kurang optimalnya penerapan program P5 di sekolah (Pujawardani et
al, 2023). Akibatnya, banyak siswa dan orang tua siswa yang merasa stress
dikarenakan anggaran yang dikeluarkan. Salah satu sekolah yang menerapkan P5
adalah SMA Negeri 1 Kota Magelang. Praktik dari kegiatan P5, diselenggarakan hari
Kamis, 16 Februari 2023 dengan mengusung tema “Melestarikan Kesenian Tari
Tradisional Magelang sebagai Upaya Menjaga Warisan Budaya”. Menurut pendapat
salah satu siswi SMA Negeri 1 Magelang, kegiatan ini cukup menguras tenaga juga
biaya. Meski begitu, mereka merasa bahwa mereka mendapatkan pengalaman baik juga
hubungan satu angkatan dirasa semakin erat walaupun mereka juga merasa stress
dikarenakan kegiatan tersebut menguras waktu, tenaga dan juga biaya (SMA Negeri 1
Kota Magelang, 2023).

KAJIAN TEORI

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kurikulum Merdeka
mempunyai tujuan untuk mengembangkan kompetensi serta karakter siswa melalui
kegiatan berbasis proyek (Kemendikbudristek, 2021). Kegiatan P5 melibatkan siswa
sebagai pemecahan masalah yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat
berkontribusi secara nyata. Meskipun demikian, dalam pelaksanaanya, banyak siswa
mengalami kesulitan hingga stress karena berbagai kendala. Seperti kurangnya
pemahaman guru tentang proyek P5, kurangnya waktu dan sumber daya, pembiayaan
pelaksanaan, kurangnya dukungan dari orang tua, serta kurangnya fasilitator (guru
pendamping) (Jamaliyah et al., 2023). Terkait permasalahan para siswa SMA Negeri 1
Magelang ketika mengikuti kegiatan P5, penulis menggunakan metode kuantitatif
melalui kuissioner guna mengetahui seberapa besar tingkat stress yang dialami siswa.

Stress sudah merupakan suatu bagian dari hidup manusia yang tidak dapat
dihindari. Ketika seseorang lahir, orang tersebut menghadapi banyak tuntutan dan
tantangan baik dari dirinya sendiri maupun lingkungan, seperti makanan, air, ataupun
penghargaan dan penerimaan sosial (Amalia & Nashori, 2021). Agar dapat terus hidup
dan berkembang, seseorang harus memenuhi tuntutan dan tantangan tersebut. Stres
adalah reaksi fisiologis dan psikologis yang terjadi jika seseorang merasakan
ketidakseimbangan antara tuntutan yang dihadapi dengan kemampuan untuk
mengatasi tuntutan (Rahman, 2016). Pada konteks siswa, stress dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk beban akademik, tuntutan ekstrakurikuler, hubungan sosial,
dan lingkungan sekolah (Gusniarti, 2002). Stress yang dialami siswa dapat berdampak
pada kesehatan fisik, emosional, dan prestasi akademik mereka (Yuliatul & Barokah,
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2024). Faktor penyebab stress akademik yang dialami siswa sesuai dengan faktor-
faktor penyebab yang dikemukakan oleh (Gaol, 2021) yaitu faktor internal yang
meliputi pola pikir, kepribadian, dan keyakinan, sedangkan faktor eksternal yang
terdiri dari tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, pelajaran lebih
padat, dan orang tua saling berlomba.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler
berbasis Proyek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan
karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan. Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dilakukan secara fleksibel, dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan.
Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat menjadi sarana yang
optimal dalam mendorong peserta didik menjadi pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. SMAN 1
Kota Magelang merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka, termasuk kegiatan P5. Sebagai sekolah unggulan di wilayah Magelang, SMAN
1 memiliki karakteristik siswa yang beragam dari segi latar belakang sosial, budaya,
dan akademik. Implementasi P5 di sekolah ini berfokus pada pengembangan nilai-nilai
Pancasila melalui kegiatan Gelar Karya yang dilaksanakan di Pendopo Walikota Kota
Magelang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan tujuan untuk
menganalisis tingkat stress siswa pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di SMA Negeri 1 Kota Magelang. Menurut Hermawan, (2017) penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Sebanyak 65 siswa SMA Negeri 1 Kota Magelang menjadi
bagian dari populasi penelitian. Penyebaran kuisioner merupakan salah satu metode
pengambilan sampel yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis dari penelitian ini didasarkan pada kuisioner yang disebar kepada
siswa SMA Negeri 1 Magelang sebanyak 65 partisipan. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu frekuensi tingkat stres siswa SMA Negeri 1 Magelang pada kegiatan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Frakuenst Fersepal Slawes Terhadee Beben Tuges Selams Kegiatan M8

Pocen

Gambar 1. Persepsi Siswa Terhadap Beban Tugas Selama Kegiatan P5
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Tabel 1.

Frekuensi Persepsi Siswa Pada Beban Tugas Selama Kegiatan P5
Sangat Setuju 5 7,7%
Setuju 15 23,1%
Netral 30 46,2%
Tidak Setuju 12 18,5%
Sangat Tidak Setuju 3 4,6%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi pada beban tugas selama kegiatan P5 secara keseluruhan
menyatakan netral sebanyak 30 responden (46,2%) . Selanjutnya mereka menyatakan
setuju sebanyak 15 responden (23,1%), tidak setuju sebanyak 12 responden (18,5%).
Yang terakhir adalah menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 responden (4,6%).
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa merasa cukup terbebani tugas
selama kegiatan P5.

P5

Frekuens: Kesultan Siswa Menyelesaikan Tugas Mata Pelajaran Lain Akibat Kegiatan P§
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Gambar 2. Kesulitan Siswa Menyelesaikan
Tugas Mata Pelajaran Lain Akibat Kegiatan

Tabel 2.
Frekuensi Kesulitan Siswa Menyelesaikan Tugas
Mata Pelajaran Lain Akibat Kegiatan P5

Sangat Setuju 9 13,8%
Setuju 20 30,8%
Netral 18 27,7%
Tidak Setuju 16 24,6%
Sangat Tidak 2 31%
Setuju

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden menyatakan kesulitan mengerjakan tugas lain akibat kegiatan P5,
keseluruhan menyatakan setuju sebanyak 20 responden (30,8%) . Selanjutnya mereka
menyatakan netral sebanyak 18 responden (27,7%), tidak setuju sebanyak 16
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responden (24,6%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 9
responden (13,8%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan
dalam menyelesaikan tugas mata pelajaran lain akibat kegiatan P5.

Frekuens! Perseps| Siswa Mengenal Perasaan Terburu-Buru Saat Pelaksanaan P5

Sangsk Selyu Setup MNewel Ticek Ssaqu
Cc

Gambar 3. Persepsi Siswa Mengenai Perasaan
Terburu-Buru Saat Pelaksanaan P5

Tabel 3.
Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai Perasaan
Terburu-Buru Saat Pelaksanaan P5

Sangat Setuju 4 6,2%
Setuju 23 35,4%
Netral 17 26,2%
Tidak Setuju 21 32,3%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai perasaan terburu-buru saat kegiatan P5 secara
keseluruhan menyatakan setuju sebanyak 23 responden (35,4%) . Selanjutnya mereka
menyatakan tidak setuju sebanyak 21 responden (32,3%), netral sebanyak 17
responden (26,2%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 4
responden (6,2%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa terburu
buru saat pelaksanaan kegiatan P5.
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Gambar 4. Persepsi Siswa Tentang Kurangnya
Waktu Untuk Menyelesaikan Kegiatan P5
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Tabel 4.
Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Kurangnya Waktu
Untuk Menyelesaikan Kegiatan P5

Sangat Setuju 6 9,2%
Setuju 21 32,3%
Netral 26 40%
Tidak Setuju 12 18,5%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai kurangnya waktu untuk menyelesaikan kegiatan
P5 secara keseluruhan menyatakan netral sebanyak 26 responden (40,0%) .
Selanjutnya mereka menyatakan setuju sebanyak 21 responden (32,3%), tidak setuju
sebanyak 12 responden (18,5%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat setuju
sebanyak 6 responden (9,2%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa
membutuhkan sedikit waktu tambahan daripada waktu yang telah diberikan.

Frehusral Persepsi Slawe Mengene Rass Cemus Selama Keglstan PS

Sarat St Setp Mot Tt Setigu S i Tl
tetipy
E

Gambar 5. Persepsi Siswa Mengenai
Rasa Cemas Selama Kegiatan P5

Peccant

’

Tabel 5.

Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai Rasa Cemas Selama Kegiatan P5
Sangat Setuju 6 9,2%
Setuju 18 27,7%
Netral 19 29,2%
Tidak Setuju 20 30,8%
Sangat Tidak Setuju 2 3,1%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai rasa cemas selama kegiatan P5 secara
keseluruhan menyatakan tidak setuju sebanyak 20 responden (30,8%) . Selanjutnya
mereka menyatakan netral sebanyak 19 responden (29.2%), setuju sebanyak 18
responden (27,7%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 6
responden (9,2%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat siswa yang
merasa baik baik saja saat menjalankan kegiatan P5, namun terdapat juga sebagian
siswa yang merasa cemas saat pelaksanaan kegiatan P5.
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Gambar 6. Persepsi Siswa Tentang Tingkat Stres Selama Kegiatan
P5 Dibanding Pembelajaran Biasa

Tabel 6.
Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Tingkat
Stress Selama Kegiatan P5 Dibanding Pembelajaran Biasa

Sangat Setuju 8 12,3%
Setuju 14 21,5%
Netral 17 26,2%
Tidak Setuju 23 35,4%
Sangat Tidak Setuju 3 4,6%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi tentang tingkat stress selama kegiatan P5 dibandingkan
pembelajaran biasa secara keseluruhan menyatakan tidak setuju sebanyak 23
responden (35,4%) . Selanjutnya mereka menyatakan netral sebanyak 17 responden
(26,2%), setuju sebanyak 14 responden (21,5%). Yang terakhir adalah menyatakan
sangat setuju sebanyak 8 responden (12,3%). Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa cenderung tidak merasa stress (baik baik saja) selama kegiatan P5, namun
terdapat juga siswa yang merasa stress saat pelaksanaan kegiatan P5.
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Gambar 7. Persepsi Siswa Tentang Bantuan
dari Teman Selama Kegiatan P5

Percem
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Tabel 7.
Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Bantuan dari
Teman Selama Kegiatan P5

Sangat Setuju 11 16,9%
Setuju 29 44,6%
Netral 21 32,3%
Tidak Setuju 3 1,95%
Sangat Tidak Setuju 1 1,5%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai bantuan dari teman selama kegiatan P5 secara
keseluruhan menyatakan setuju sebanyak 29 responden (44,6%) . Selanjutnya mereka
menyatakan netral sebanyak 21 responden (32,3%), sangat setuju sebanyak 11
responden (16,9%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden (1,5%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa temannya
membantu selama kegiatan P5 berlangsung.

Frauusnal Parsspal Siarss Mangansl Dukungan Gong S sisms Kepistan PS

Gambar 8. Persepsi Siswa Mengenai Dukungan Guru Selama Kegiatan P5

Tabel 8.
Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai
Dukungan Guru Selama Kegiatan P5

Sangat Setuju 2 7,7%
Setuju 23 3,1%
Netral 26 40,0%
Tidak Setuju 11 16,9%
Sangat Tidak Setuju 3 4,6%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai dukungan guru selama kegiatan P5 secara
keseluruhan menyatakan netral sebanyak 26 responden (40,0%) . Selanjutnya mereka
menyatakan setuju sebanyak 23 responden (35,4%), tidak setuju sebanyak 11
responden (16,9%), sangat tidak setuju sebanyak 3 responden (4,6%). Yang terakhir
adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 2 responden (3,1%). Dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa merasa guru mereka mendukung kegiatan P5.

Hal. 68



Journal of Governance and Public Administration (JoGaPA) gy 4
Volume 2, No 1 — Desember 2024 m

e-ISSN : 3031-7584

wos |
w00

wos |

Ll ')\

Percent

N v7\

Frakuensi Persepsi Siswa Tentang Manfaat Kegiatan PS5
|0n7\

el _- l —-_

Sengat Setuu Mstral Tios Setup Sanget Tidah
Sau

Gambar 9. Persepsi Siswa Tentang Manfaat Kegiatan P5

Tabel 9.
Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Manfaat Kegiatan P5

Sangat Setuju 4 6,2%
Setuju 22 33,8%
Netral 33 50,8%
Tidak Setuju 2 3,1%
Sangat Tidak Setuju 4 6,2%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai manfaat kegiatan P5 secara keseluruhan
menyatakan netral sebanyak 33 responden (50,8%) . Selanjutnya mereka menyatakan
setuju sebanyak 22 responden (33,8%), sangat setuju sebanyak 4 responden (6,2%),
sangat tidak setuju sebanyak 4 responden (6,2%). Yang terakhir adalah menyatakan
tidak setuju sebanyak 2 responden (3,1%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa merasa kegiatan P5 cukup bermanfaat.

Frekusnsi Persepsi Siswa Mengensl Tekanan yang Dw Sel Kegi P5 Dibanding Manf:
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Gambar 10. Persepsi Siswa Mengenai Tekanan yang Dirasakan
Selama Kegiatan P5 Dibanding Manfaatnya
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Tabel 10.

Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai Tekanan yang Dirasakan

Selama Kegiatan P5 Dibanding Manfaatnya

Sangat Setuju 6 9,2%
Setuju 21 32,3%
Netral 17 26,2%
Tidak Setuju 15 23,1%
Sangat Tidak Setuju 6 9,2%

65 100%

TTEPA

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai tekanan yang dirasakan selama kegiatan P5
dibanding manfaatnya secara keseluruhan menyatakan setuju sebanyak 21 responden
(32,3%) . Selanjutnya mereka menyatakan netral sebanyak 17 responden (26,2%),
tidak setuju sebanyak 15 responden (23,1%), sangat setuju sebanyak 6 responden
(9,2%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 6 responden
(9,2%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa tertekan dengan

adanya kegiatan P5, daripada merasakan manfaatnya.

Frejouenai Persepsi Siswa Mengenal Tingkat Stres Selama Akt di Kegiatan P5 Dibanding Saat Tidak Mengikut

s
E ns
-
4
-
a
R A
) - . _
™
Sangat Setuu Sale Platrad Tidow Sata, Sangal T
e

K

Gambar 11. Persepsi Siswa Mengenai Tingkat Stres Selama
Aktif di Kegiatan P5 Dibanding Saat Tidak Mengikuti

Tabel 11.

Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai Tingkat Stres Selama
Aktif di Kegiatan P5 Dibanding Saat Tidak Mengikuti

Sangat Setuju 6 9,2%
Setuju 12 18,5%
Netral 27 41,5%
Tidak Setuju 17 26,2%
Sangat Tidak Setuju 3 4,6%

65 100%
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden berpresepsi mengenai tingkat stress selama aktif mengikuti kegiatan P5
dibanding saat tidak mengikuti secara keseluruhan menyatakan netral sebanyak 27
responden (41,5%) . Selanjutnya mereka menyatakan tidak setuju sebanyak 17
responden (26,2%), setuju sebanyak 12 responden (18,5%), sangat setuju sebanyak 6
responden (9,2%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3
responden (4,6%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa cukup
stress mengikuti kegiatan P5 dibandingkan dengan saat tidak mengikuti.
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Gambar 12. Respons Siswa Pada Stres Selama
Mengikuti Kegiatan P5

Tabel 12.

Frekuensi Respons Siswa Pada Stres Selama Mengikuti Kegiatan P5
Tidur 22 33,8%
Makan 11 16,9%
Berlibur(Healing) 9 13,8%
Berbincang Mendalam(Deep Talk) 6 9,2%
Lainnya 17 26,2%
65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden merespon stress mereka selama kegiatan P5 secara keseluruhan
menyatakan bahwa sebanyak 22 responden (33,8%) memilih tidur . Selanjutnya
mereka memilih kegiatan lainnya sebanyak 17 responden (26,2%), makan sebanyak 11
responden (16,9%), berlibur sebanyak 9 responden (13,8%). Yang terakhir adalah
menyatakan berbincang mendalam (deeptalk) sebanyak 6 responden (9,2%). Dari data
di atas dapat disimpulkan bahwa siswa lebih condong untuk beristirahat (tidur) untuk
mengalihkan rasa stress selama mengikuti kegiatan P5.
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Gambar 13. Tingkat Stres Siswa
Saat Mengikuti Kegiatan P5
Tabel 13.
Frekuensi Tingkat Stres Siswa Saat Mengikuti Kegiatan P5

Sangat Stress 2 3,1%
Stress 14 21,5%
Netral 24 36,9%
Tidak Strees 21 32,3%
Sangat Tidak Stress 4 6,2%

65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 65 responden penelitian, mayoritas
dari responden tingkat stress selama kegiatan P5 secara keseluruhan menyatakan
netral sebanyak 24 responden (36,9%) . Selanjutnya mereka menyatakan tidak stress
sebanyak 21 responden (32,3%), stress sebanyak 14 responden (21,5%), sangat tidak
stress sebanyak 4 responden (6,2%). Yang terakhir adalah menyatakan sangat stress
sebanyak 2 responden (3,1%). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa merasa
cenderung cukup stress saat mengikuti kegiatan P5.

KESIMPULAN

Bahwa implementasi P5 di SMAN 1 Kota Magelang memberikan dampak beragam
terhadap siswa. Mayoritas responden memiliki persepsi yang netral terkait beban
tugas, namun sebagian besar juga mengakui adanya tantangan dalam menyelesaikan
tugas dari pelajaran lain akibat keterlibatan dalam P5. Meski begitu, ada apresiasi
positif terhadap dukungan teman dan manfaat kegiatan P5 dalam mempererat
hubungan antar siswa. Namun, tekanan waktu dan rasa cemas cukup dirasakan oleh
beberapa siswa, meskipun tingkat stres keseluruhan cenderung berada pada kategori
sedang hingga netral. Untuk menghadapi stres, siswa mengandalkan berbagai strategi
seperti tidur, berbincang mendalam, atau bahkan sekadar “healing.” Secara umum,
meskipun kegiatan P5 dianggap menguras tenaga dan waktu, siswa tetap mendapatkan
pengalaman bermakna yang relevan dengan penguatan karakter dan nilai Pancasila.
Penelitian ini menunjukkan pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap program PS5,
khususnya dalam aspek pengelolaan waktu dan dukungan emosional untuk siswa, agar
pelaksanaan kegiatan tidak hanya optimal dalam mencapai tujuan pendidikan, tetapi
juga meminimalkan dampak negatif seperti stres.
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